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ABSTRAK 

 

PEMBESARAN NILEM (Osteochilus vittatus) DENGAN PAKAN 

TEPUNG DAUN INDIGOFERA DAN TEPUNG DAGING KEONG MAS  

 

 

 

Oleh 

 

ANDRE SETIAWAN 

 

Pakan merupakan faktor penting yang berpengaruh pada pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan budi daya. Pakan yang baik memenuhi standar nutrisi 

dan mengandung protein, lemak, mineral, sumber energi karbohidrat serta serat 

yang sesuai. Salah satu kendala dalam kegiatan pembesaran ikan adalah 

ketersediaan pakan yang cukup jumlah, kualitas baik dan harga yang murah. Salah 

satunya cara mencari pakan alternatif sebagai pengganti sumber protein, misalnya 

substitusi tepung kedelai dan tepung ikan dengan sumber protein lainya seperti 

tepung daun indigofera dan tepung daging keong mas. Penelitian ini dilakukan 

untuk    mengetahui    pengaruh    penggunaan    tepung    pucuk    daun Indigofera 

dan   tepung   daging keong mas   terhadap   pertumbuhan   ikan   nilem 

Osteochilus vittatus. .Penelitian ini menggunakan 4perlakuan dan 3 ulangan 

yaitu,A(pakan komersial), B (25% tepung pucuk indigofera + 75% tepung keong 

mas), C (50% tepung pucuk indigofera + 50% tepung keong mas), dan D (75% 

tepung pucuk indigofera  +  25%  tepung  keong mas). Hasil  yang  didapatkan  

dari  penelitian  ini adalah kombinasi  pakan  dengan  penambahan tepung 

indigofera 25% + 75% tepung keong mas sebagai bahan baku pakan ikan nilem 

tidak berpengaruh nyata dibandingkan pakan komersil dengan pertumbuhan berat 

mutlak 10,61±0,21 cm, rasio konversi pakan 1,18±0,06, dan tingkat kelangsungan 

hidup sebesar 100%. 

  

Kata Kunci : Ikan nilem, pertumbuhan, tepung pucuk indigofera, tepung daging 

keong mas. 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

ENLARGEMENT OF NILEM (Osteochilus vittatus) WITH FEED 

INDIGOFERA LEAF SHOOT AND MAS CONCH MEAT FLOUR 

 

By 

 

Andre Setiawan 

 

 

Feed is an important factor that affects the growth and survival of cultured fish. A 

good feed meets nutritional standards and contains the appropriate protein, fat, 

minerals, energy sources, carbohydrates and fiber. One of the obstacles in fish 

rearing activities is the availability of sufficient quantity of feed, good quality and 

low prices. One way is to find alternative feeds as a substitute for protein sources, 

for example, substitution of soy flour and fish meal with other protein sources 

such as indigofera leaf shoot and gold snail meat meal. This study was conducted 

to determine the effect of the use of Indigofera leaf shoot and gold snail meat 

flour on the growth of nilem fish Osteochilus vittatus. This study used 4 

treatments and 3 replications, namely, A (commercial feed), B (25% indigofera 

leaf shoot + 75% golden snail flour), C (50% indigofera leaf shoot + 50% gold 

snail flour), and D (75% indigofera leaf shoot + 25% golden snail flour). The 

results obtained from this study were the combination of feed with the addition of 

25% indigofera leaf shoot + 75% gold snail flour as raw material for nilem fish 

feed had no significant effect compared to commercial feed with absolute weight 

growth of 10.61±0.21 cm, feed conversion ratio of 1 .18±0.06, and a survival rate 

of 100%. 

 

 

 

Keywords : Nilem fish, growth, indigofera leaf shoot, gold snail meat meal.
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I. PENDAHULUAN 

  

 

1.1. Latar Belakang 

Nilem (Osteochilus vittatus) merupakan ikan air tawar yang hidup di sungai dan 

rawa di Jawa, Sumatera, dan Kalimantan. Nilem merupakan jenis ikan yang dige-

mari masyarakat karena harganya murah, daging kenyal dan durinya sedikit. Telur 

nilem juga dikonsumsi karena memiliki ukuran yang besar dan jumlah yang ba-

nyak (Djuhanda, 1981). Nilem belum menjadi komoditas budi daya yang menon-

jol karena benihnya masih terbatas dan pembesaran dilakukan pada skala tradi-

sional. Sehingga sangat terbuka kesempatan untuk melakukan budi daya nilem 

untuk menjadikan nilem sebagai komoditas perdagangan ikan baru, baik ditingkat 

lokal dan nasional. 

Pakan merupakan faktor yang berpengaruh pada pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan budi daya. Pakan yang baik memenuhi standar nutrisi dan mengandung 

protein, lemak, mineral, sumber energi karbohidrat serta serat yang sesuai kebu-

tuhan (Ahmad et al., 2012). Salah satu kendala dalam kegiatan pembesaran ikan 

adalah ketersediaan pakan yang cukup jumlah, kualitas baik dan harga yang mu-

rah. Salah satunya cara mencari pakan alternatif sebagai pengganti sumber pro-

tein, misalnya substitusi tepung kedelai dan tepung ikan dengan sumber protein 

lainya seperti tepung daun indigofera dan tepung daging keong mas. 

Tepung daun indigofera dan tepung daging keong mas merupakan bahan pakan 

alternatif yang baik nutrisinya. Bahan pakan alternatif lainnya adalah tepung 

indigofera. Tepung indogofera memiliki kandungan protein kasar 29,16%, lemak 

3,62%, serat kasar 14,02%, dan abu 6,14% (Abdullah et al., 2010). Daging keong 

mas mengandung protein 30,68% pada keadaan kering.  Laboratorium Ilmu 

Nutrisi dan Pakan Ternak Universitas Sumatera Utara (2007), menyebutkan bah-

wa tepung daging keong mas memiliki kandungan protein kasar sebesar 51,8%, 

lemak kasar 13,61%, serat kasar 6,09% dan kadar abu 24%.  
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Sampai saat ini minim informasi tentang teknologi pembesaran nilem dengan me-

manfaatkan tepung daging keong mas dan tepung indigofera. Penelitian untuk me-

manfaatkan tepung daging koeng mas dan tepung indigofera sebagai pakan buatan 

pada pembesaran nilem dilakukan sebagai terobosan pengembangan teknologi bu-

di daya nilem dimasa mendatang.  

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk mengevaluasi penggunaan tepung indigofera dan tepung 

daging keong mas sebagai bahan baku pakan pada pembesaran nilem. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat 

tentang potensi tepung daun indigofera sebagai sumber protein nabati dan tepung 

keong mas sebagai sumber protein hewani penyusunan pakan buatan yang dapat 

digunakan pada pembesaran nilem. 

 

1.4. Kerangka Pikir Penelitian 

Budi daya nilem memiliki prospek nilai ekonomi yang cukup tinggi, sehingga ba-

nyak masyarakat yang memilih membudidayakannya. Permasalahan yang diha-

dapi dari budi daya nilem adalah tingginya harga pakan ikan komersil yang dise-

babkan mahalnya tepung ikan dan tepung kedelai sebagai sumber protein nabati 

dan sumber protein hewani penyusun pakan ikan.  

 

Biaya pakan yang besar dalam budi daya perlu ditekan dengan menggunakan ba-

han baku lokal yang harganya relatif murah, mudah diperoleh, dan memiliki kan-

dungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan hidup nilem. Salah satunya adalah 

tepung indigofera yang merupakan sumber protein nabati dengan kandungan pro-

tein 29,16%, lemak 3,62% dan serat kasar 14,02%. Bahan lainnya adalah tepung 

daging keong mas memiliki kandungan protein kasar sebesar 51,8%, lemak kasar 

13,61%, serat kasar 6,09% dan kadar abu 24%. 

  

Anrifal (2018) menggunakan tepung indigofera dan keong mas pada budi daya 

gurame (Oshpronemus gouramy). Hasil baik ditunjukkan dengan tepung indigo-

fera yang mampu mensubstitusi tepung kedelai sampai 50%. Sedangkan peng-
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gunaan tepung keong mas dapat mensubstitusi tepung ikan sampai 50%. Secara 

umum kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      

    

 

 

 

  

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

1.5.Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Hо :τі = 0 Pemberian pakan kombinasi tepung daun  indigofera dan tepung 

daging keong mas tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan nilem.  

Hı :τі ≠ 0 Pemberian pakan kombinasi tepung daun  indigofera dan tepung 

daging keong mas berbeda nyata terhadap pertumbuhan nilem.

Parameter pengamatan: 

 Pertumbuhan berat tubuh mutlak 

 Retensi protein 

 Rasio konversi pakan 

 Tingkat kelangsungan hidup 

Rekomendasi pakan terbaik untuk 

menggantikan pakan komersil pada 

pembesaran nilem 

Pakan tepung daun indigofera Pakan tepung daging keong mas 

Sumber protein dalam pakan ikan 

Tepung daun 

indigofera 25% 

dan tepung daging 

keong mas 75% 

Tepung daun 

indigofera 50% 

dan tepung daging 

keong mas 50% 

Tepung daun 

indigofera 75% 

dan tepung daging 

keong mas 25% 

Pakan komersil 

(kontrol) 

Pakan subtitusi pada pembesaran nilem 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Nilem (Osteochilus vittatus) 

Nilem merupakan jenis ikan air tawar yang hidup di tempat dangkal dengan arus 

yang tidak deras. Nilem adalah salah satu ikan asli perairan Indonesia, banyak di-

budidayakan dan disukai oleh masyarakat karena memiliki nilai ekonomi yang 

cukup tinggi dan rasa yang enak (Djuhanda, 1981). 

Menurut Froese and Pauly (2017), nilem diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Pisces 

Ordo  : Ostariophysi  

Famili  : Cyprinidae 

Genus  : Osteochilus 

Spesies : Osteochilus vittatus   

 

 

Gambar 2. Nilem (Osteochilus vittatus). 

Sumber : fishbase.org 
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Ciri-ciri nilem hampir sama dengan ikan mas (Cyprinus carpio). Ciri-cirinya yaitu 

mempunyai sirip punggung yang disokong oleh tiga jari-jari keras dan 12 - 18 jari 

jari lunak. Sirip ekor berjagak dua dan bentuknya simetris. Sirip dubur disokong 

oleh 3 jari-jari keras dan 5 jari-jari lunak. Sirip perut disokong oleh 1 jari-jari ke-

ras dan 13 -15 jari-jari lunak. Mempunyai jumlah gurat sisi adalah 33 - 36 keping. 

Ikan nilem mempunyai bentuk tubuh agak memanjang dan pipih dengan ujung 

mulut yang runcing serta moncong (rostral) terlipat. Nilem mempunyai ciri utama 

yaitu bintik hitam besar pada ekornya (Djuhanda,1981). 

Habitat nilem adalah perairan air tawar yang jernih. Oleh karena itu, ikan ini dapat 

ditemukan di sungai-sungai. Populasi nilem hanya cocok dipelihara di daerah se-

juk, yang tingginya diatas permukaan air laut mulai dari 150 - 1000 m, tetapi 

nilem sangat baik dipelihara pada daerah setinggi      800 m, dengan suhu air opti-

mum 18 - 28°C (Soeseno, 1985).   

Nilem akan melakukan pemijahan pada kondisi oksigen berkisar antara 5 - 6 ppm, 

dengan karbondioksida bebas yang optimum untuk kelangsungan hidup ikan yaitu 

≤ 1 ppm (Willoughby, 1999). Menurut Susanto (2001), untuk kandungan amonia 

sendiri yang disarankan adalah 0,5 ppm, sedangkan  suhu yang optimum untuk 

kelangsungan hidup nilem berkisar antara 18 - 28°C. 

 

2.2. Kebiasaan Makan 

Nilem termasuk ikan omnivora, karena nilem memakan tumbuhan dan hewan-

hewan yang menempel pada kerikil sebagai pakan alaminya. Menurut Fujaya 

(2004) dan Sulastri et al. (1985) jenis pakan alami yang dikonsumsi oleh ikan 

akan mempunyai keterkaitan dengan sistem pencernaan dan absorbsi yang dimi-

liki oleh masing-masing jenis ikan. 

Ikan membutuhkan nutrisi untuk pertumbuhan dan pemeliharaan tubuh dalam 

proses kehidupannya. Pertumbuhan ikan yang optimal diperlukan pakan yang me-

miliki kandungan nutrisi yang cukup dengan kebutuhannya. Kebutuhan nutrisi 

nilem khususnya kebutuhan proteinnya yaitu 27 - 42% (Djajasewaka et al., 2005).  
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2.3. Pertumbuhan Ikan 

Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran, berupa panjang atau berat dalam 

waktu tertentu. Ada beberapa indikator yang mempengaruhi pertumbuhan yaitu 

faktor jumlah dan ukuran makanan yang tersedia, suhu, oksigen terlarut, kualitas 

air, umur, dan ukuran organisme serta kematangan gonad. Efisiensi pakan akan 

berkolerasi positif terhadap pertumbuhan, sehingga ikan mampu mengefisienkan 

pakan yang diberikan secara optimum maka pertumbuhan akan semakin cepat 

terjadi (Anggraeni, 2011). 

Pemberian pakan yang tercampur dengan enzim akan dapat dicerna dengan baik 

dan yang tidak tercerna akan dikeluarkan bersama kotoran. Pakan akan diproses 

dalam tubuh ikan dan nutrisi atau gizinya akan diserap untuk dimanfaatkan mem-

bangun jaringan dan daging, sehingga pertumbuhan ikan akan terjamin. Kecepa-

tan laju pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh jenis dan kualitas pakan yang 

diberikan berkualitas baik, jumlahnya mencukupi, kondisi lingkungan mendu-

kung, maka dapat dipastikan laju pertumbuhan ikan akan menjadi cepat sesuai 

dengan yang diharapakan (Khairuman dan Amri, 2002). 

Benih nilem yang terdapat di Magek, Sumatera Barat yang dipelihara dalam ko-

lam dengan panjang awal 10 cm dan bobot tubuh 20 - 30 g, untuk betina pertum-

buhannya mencapai 150 g dengan panjang 25 cm setelah dipelihara selama 1,5 - 2 

tahun, sedangkan untuk jantan bobot tubuhnya dapat mencapai     80 - 100 g 

dengan panjang 20 cm setelah dipelihara selama 1 tahun (Ayu, 2003). 

 

2.4. Tepung Daun Indigofera 

Tepung daun indigofera berasal dari tanaman Indigofera zollingeriana yang meru-

pakan leguminosa dapat dipanen pada umur antara 6 - 8 bulan (Wilson and Rowe, 

2008). Indigofera tanaman semak yang mencapai tinggi di atas dua meter, berdiri 

tegak, percabangan banyak dengan bentuk daun oval sampai lonjong, dan bentuk 
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morfologi bunga seperti kupu-kupu berukuran antara 2 - 3 cm, warna bunga ber-

variasi dari kuning sampai merah dan merah muda sehingga sangat menarik per-

hatian lebah madu (Tjelele, 2006). 

 

Gambar 3. Daun indigofera (Indigofera zollingeriana) 

Sumber : https://www.litbang.pertanian.go.id/info-teknologi/3940/ 

 

Menurut Abdullah (2010), indigofera memiliki produktivitas dan kandungan nu-

trisi yang tinggi sebagai pakan ikan. Tepung daun indigofera mengandung protein 

kasar sebesar 27,9%, serat kasar sebesar 15,25%, Ca 0,22%, dan P 0,18%. Di 

samping itu indigofera mengandung xanthophyll dan karotenoid seperti yang ter-

dapat pada jagung kuning yang memberikan warna kuning pada kuning telur (egg 

yolk). Secara lengkap, tepung indigofera memiliki kandungan protein kasar sebe-

sar 27,68%, NDF 43,56%, ADF 35,24%, Ca 1,16%, P 0,26%, kecernaan bahan 

kering 67,50%, kecernaan bahan organik 60,32%, tannin 0,08%, dan saponin 

0,41% (Akbarillah et al., 2002).  

 

2.5. Tepung Daging Keong Mas 

Keong mas merupakan salah satu masalah utama dalam produksi padi. Keong mas 

memiliki morfologi yang sama dengan keong sawah. Cangkang berbentuk bulat 

mengerut, berwarna kuning keemasan, berdiameter 1,2 - 1,9 cm, tinggi 2,2 - 3,6 

cm, dan berat 4,2 - 15,8 g. Keong mas berkembang biak secara ovipar dan meng-

hasilkan telur. Seekor keong mas betina mampu bertelur 500 butir dalam seming-

gu dengan masa berkembangbiak selama 3 - 4 tahun. 

https://www.litbang.pertanian.go.id/info-teknologi/3940/
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Keong mas bertelur pada pagi dan sore hari, telur akan menetas dalam waktu 7 - 

14 hari dan hari ke-60 keong telah menjadi dewasa dan dapat berkembang biak 

(Ruslan dan Harianto, 2009).  

 

Gambar 4. Keong mas (Pomacea canaliculata) 

Sumber : Soleman, M. (2017). Di akses pada 13 Januari 2019 dari 
www.wartaiptek.com/2017/02/hama-keong-mas-sumber-tepung-protein.html  

 

Keong mas merupakan sumber protein hewani alternatif untuk ternak. Rumah 

atau cangkangnya bisa digunakan sebagai sumber kalsium. Meskipun tidak sebaik 

kualitas tepung ikan, daging keong mas bisa digunakan sebagai sumber protein 

(Pambudi, 2011). Kandungan nutrisi dari keong mas dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kandungan nutrisi tepung daging keong mas. 

No. Nutrisi Jumlah 

1 Protein Kasar  51,8% 

2 Lemak kasar  13,61% 

3 Serat kasar  6,09% 

4 Kadar Abu  24% 

5 Energi Metabolis  2094,98 kal/kg 

Sumber : Lab. Ilmu Nutrisi dan Pakan Ternak USU (2007) dalam Tarigan (2008). 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa kandungan nutrisi yang yang terkandung 

dalam tepung keong mas antara lain protein kasar sebesar 51,8%, lemak kasar se-

besar 13,61%, serat kasar 6,09%, kadar abu 24%, dan energi metabolis sebesar 

2094,98 kal/kg. Masalah utama penggunaan keong mas adalah adanya racun pada 

lendirnya, tetapi tidak terlalu berbahaya untuk ternak. Metode pengolahan yang 

baik akan menghilangkan racun tersebut.  

http://www.wartaiptek.com/2017/02/hama-keong-mas-sumber-tepung-protein.html
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Hasil uji proksimat, kandungan protein pada keong mas 30,68%. Selain banyak 

mengandung protein, hewan dari keluarga moluska ini juga kaya akan kalsium. 

Penggunaan keong mas untuk pakan itik terbukti mampu meningkatkan hasil pro-

duksi telur hingga 80%. Sebagai pakan ikan, penggantian kandungan tepung ikan 

menjadi tepung keong mas sebanyak 25 hingga 75% memberikan pengaruh cukup 

baik terhadap laju pertumbuhan harian individu, efisiensi pakan, retensi protein, 

dan retensi lemak (Ruslan dan Harianto 2009). 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada Maret - April 2019 selama 45 hari bertempat di 

Laboratorium Budidaya Perikanan,  Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Alat yang digunakan pada penelitian. 

No Alat Fungsi 

1. Timbangan digital  Menimbang berat tubuh ikan dan pakan 

2. Penggaris  Mengukur panjang tubuh ikan  

3. Baskom Wadah ikan saat pengambilan contoh ikan  

4. Serokan  Mengambil ikan di wadah pemeliharaan 

5. Termometer Mengukur suhu air pemeliharaan ikan 

6. DO Meter Mengukur Oksigen terlarut  

7. Kertas lakmus Mengukur kadar asam basa air  

8. Selang  Mengalirkan air  
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Bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Bahan yang digunakan selama penelitian. 

No Bahan Fungsi 

1. Nilem ukuran 7 -8 cm  Hewan uji  

2. Air tawar Media pemeliharaan ikan  

3. Pakan komersil Pakan ikan  

4. Tepung daun indigofera Bahan pakan  

5. Tepung daging keong mas  Bahan  pakan  

6. Tepung jagung Sumber karbohidrat 

7. Tepung pollard  Sumber karbohidrat 

8. Tepung tapioka  Perekat pada pakan 

9. Minyak ikan  Bahan pengayan pakan 

10. Minyak jagung Bahan pengayan pakan 

11. Premix  Mineral dan vitamin tambahan pakan 

12. Vitamin C Sebagai imunostimulan pakan 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

Rancangan acak lengkap digunakan dalam penelitian penggunaan tepung daun 

indigofera dan tepung daging keong mas. Perlakuan yang digunakan dalam perco-

baan ini  adalah dengan melakukan pemberian komposisi tepung daun indigofera 

dan tepung daging keong mas dengan persentase yang berbeda. Percobaan ini ter-

diri dari empat perlakuan dan  untuk  setiap perlakuan dilakukan tiga pengulangan. 

Perlakuan percobaan tersebut: 

Perlakuan A: pembesaran dengan pakan ikan komersial (kontrol) 

Perlakuan B: pembesaran dengan pakan dengan komposisi tepung indigofera 

25%  dan tepung daging keong mas 75%  

Perlakuan C: pembesaran dengan pakan dengan komposisi tepung indigofera 

50%  dan tepung daging keong mas 50% 

Perlakuan D: pembesaran dengan pakan dengan komposisi tepung indigofera 

75%  dan tepung daging keong mas 25% 
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Menurut Harjosuwono et al., (2011), model umum dari rancangan acak lengkap 

yang digunakan adalah: 

             

Keterangan:  

Yij = Angka pengamatan ke-i dan ulangan ke-j 

µ = Nilai tengah dari seluruh perlakuan 

yi  = Pengaruh perlakuan ke-i (merupakan selisih nilai tengah 

    perlakuan i dengan nilai tengah umum). 

∑ij = Error acak penyimpangan yang timbul secara acak yang diambil 

    oleh pengamatan ke-j dan perlakuan ke-j dan perlakuan ke-i 

i  = Perlakuan ke-i A, B, C, D, E dari sejumlah K perlakuan. 

j  = Ulangan ke-j 1, 2, 3 dari sejumlah n perlakuan. 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Persiapan Wadah 

Tahapan kerja persiapan wadah pemeliharaan nilem yaitu: 

1. Membersihkan kolam (1 m x 1m x 1m) pemeliharaan dari limbah yang me-

nempel dengan cara disikat dan  dikeluarkan dari kolam. Kemudian menge-

ringkan kolam. 

2. Mengisi kolam dengan air bersih sampai ketinggian air 0,75 m. Pemasangan 

batu aerasi, pengecekan suhu, pH dan oksigen terlarut dilakukan untuk  me-

ngetahui kondisi kualitas air yang digunakan.  

 

3.4.2. Pembuatan Pakan 

Pembuatan pakan dilakukan dengan mempersiapkan bahan-bahan yang digunakan 

seperti terdapat pada Tabel 5. 

 



13 

 

 

 

Tabel 1. Komposisi bahan baku pakan uji 

 

Bahan Pakan 

Perlakuan 

B  

 

C  

 

D  

 

Tepung daun indigofera 17,25 34,5 51,75 

Tepung daging keong mas 51,75 34,5 17,25 

Tepung jagung 14 14 14 

Tepung pollard 7 7 7 

Tepung tapioka 2 2 2 

Minyak ikan 3 3 3 

Minyak jagung 2 2 2 

Premix 1 1 1 

Vitamin C 2 2 2 

Jumlah  100 100 100 

 

Pakan yang dibuat dianalisis proksimat terlebih dahulu untuk mengetahui kadar 

nutrien pada setiap pakan yang digunakan. 

3.4.3. Penebaran Ikan 

Setelah wadah dipersiapkan, kemudian melakukan  penebaran benih nilem ukuran 

panjang total 7 - 8 cm ke dalam kolam sebanyak 10 ekor/m³. Benih nilem diper-

oleh dari Pagelaran yang merupakan hasil pembenihan dari induk yang sama. 

Sebelum ikan ditebar dilakukan aklimatisasi selama 15 menit untuk menyesuaikan 

suhu air di lingkungan baru sehingga ikan tidak mengalami stres. 

3.4.4. Pemeliharaan Ikan 

Memelihara nilem selama 45 hari dengan perlakuan pemberian pakan yang dila-

kukan setiap hari secaraa ad satiation sebanyak 4 kali pada pukul 08:00, 12.00, 

dan 17:00 WIB.  Pakan buatan yang diberikan memiliki kandungan protein sebe-

sar 35%, sedangkan pakan konvensional PF100 memiliki kandungan protein sebe-

sar 39 - 41%. Selama pemeliharaan ikan 45 hari dilakukan pengambilan contoh 

ikan setiap 15 hari sekali. 
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3.5. Parameter yang Diamati 

3.5.1. Pertumbuhan Berat Mutlak 

Menurut Effendi (1997), pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat total tu-

buh ikan pada akhir pemeliharaan dan awal pemeliharaan. Pertumbuhan berat 

mutlak dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

         

Keterangan :  

Wm = Pertumbuhan berat mutlak ikan (g) 

 Wt   = Berat rata-rata akhir pemeliharaan ikan (g) 

 Wo  = Berat rata-rata awal pemeliharaan ikan (g) 

 

3.5.2. Retensi Protein 

Perhitungan retensi protein dilakukan melalui analisis proksimat protein tubuh 

ikan pada awal penelitian dan akhir penelitian. Menurut Takeuchi (1988), rumus 

perhitungan retensi protein adalah sebagai berikut: 

     ( )  
        

 
 

Keterangan : 

RP = Retensi protein ikan (%) 

F    = Jumlah protein ikan pada akhir pemeliharaan ikan (g) 

I     = Jumlah protein ikan pada awal pemeliharaan ikan (g) 

P    = Jumlah protein yang dikonsumsi ikan (g) 

 

3.5.3. Rasio Konversi Pakan 

Perhitungan rasio konversi pakan dilakukan untuk membandingkan awal berat ba-

dan ikan dengan berat ikan setelah diberi pakan dengan tepung daun indigofera 
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dan tepung daging keong mas. Menurut Kordi (2005), penghitungan  rasio kon-

versi pakan adalah sebagai berikut: 

 

    
 

     
 

Keterangan :  

F : Jumlah pakan yang diberikan (g) 

Wt : Biomassa akhir ikan (g) 

Wo : Biomassa awal ikan (g) 

FCR : Rasio konversi pakan  

 

3.5.4. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Menurut Effendi (2004), tingkat kelangsungan hidup (SR) diperoleh berdasarkan 

persamaan sebagai berikut: 

   (
  

  
)       

Keterangan   :  

SR : Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt : Jumlah ikan akhir (ekor) 

No : Jumlah ikan awal (ekor) 

 

3.5.5. Pengukuran Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air yang diamati pada penelitian ini yaitu meliputi suhu air, 

oksigen terlarut dan pH. Pengukuran oksigen terlarut dan suhu dilakukan dengan 

menggunakan DO meter yang dikalibrasi terlebih dahulu. Sedangkan  pH diukur 

menggunakan kertas lakmus dengan cara memasukkan kedalam sampel air kemu-

dian dibandingkan warnanya dengan buku panduan. 
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3.5.6. Analisis Data 

Parameter yang diperoleh selama penelitian ditabulasi dan dianalisis menggu-

nakan Microsoft Excel. Parameter pertumbuhan berat tubuh mutlak, rasio kon-

versi pakan, dan tingkat kelangsungan hidup dianalisis sidik ragam dengan se-

lang kepercayaan 95%. Jika hasil yang diperoleh menunjukan hasil yang berbeda 

nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan. Adapun parameter kualitas air 

dianalisis secara deskriptif dengan membandingkannya dengan referensi baku 

mutu kualitas air atau budi daya nilem yang dilakukan sebelumnya.   

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Penggunaan tepung indigofera 25% + 75% tepung keong mas sebagai bahan baku 

pakan ikan nilem tidak berpengaruh nyata dibandingkan pakan komersil dengan 

pertumbuhan berat mutlak 10,61±0,21 cm, rasio konversi pakan 1,18±0,06, dan 

tingkat kelangsungan hidup sebesar 100%. 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengurangi kandungan serat dalam 

tepung daun indigofera dan tepung daging keong mas dengan fermentasi menggu-

nakan mikroba agar serat kedua bahan tersebut dapat terserap dengan lebih baik. 
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